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Gambar 4.2Gambar 4.2Gambar 4.2Gambar 4.2Gambar 4.2
Patung Atlas peninggalan
zaman Romawi.

b. Seni rupa Romawi

Karya seni rupa yang dihasilkan di Romawi, antara lain
seni bangunan, seni relief, seni lukis, dan seni kriya. Seni

bangunan Romawi, di antaranya berupa tempat
pertunjukan dan tugu. Peninggalan seni kriyanya
berupa bejana, vas bunga, dan kerajinan logam. Seni
lukis Romawi adalah hasil gabungan seni lukis
Mesir dan Yunani yang dibuat dengan teknik mozaik.
Seni patungnya merupakan peniruan gaya Yunani
dan seni reliefnya kebanyakan bertema sejarah.

c. Seni rupa Hellenis

Pada zaman Hellenisme (336-323 SM) terjadilah
akulturasi kebudayaan antara Yunani, Mesir,
dan Persia. Perpaduan kebudayaan ini melahir-
kan kebudayaan Hellenis yang berpusat di
Kota Pergamon dan Rhodos. Corak patung
potret gaya Hellenis pada dasarnya bersifat
realis.

d. Seni rupa abad pertengahan (Nasrani)

Sejak bersatunya kembali daerah bekas kekuasaan
Kekaisaran Romawi Barat pada abad ke-5, dominasi
kekuasaan gereja (Nasrani) telah membuat ilmu
pengetahuan dan kesenian dimanfaatkan untuk
kepentingan religi. Pada masa ini, kreativitas para
seniman tidak berkembang.

3. Seni rupa zaman Renaissance

Zaman Renaissance merupakan peralihan antara
abad partengahan ke abad modern, yang berlangsung pada
akhir abad ke-15 hingga ke-16. Pada zaman ini, seni rupa,
sastra, dan musik berkembang pesat. Ilmu pengetahuan
dan seni pada saat itu mulai dikembangkan oleh tokoh-
tokoh besar, di antaranya Leonardo da Vinci, Michelangelo
Buonarroti, dan Galileo Galilei.

4. Seni rupa Barok dan Rokoko

Setelah zaman Renaissance, muncullah gaya seni
rupa Barok pada abad ke-16 dan Rokoko pada abad ke-17.
Ciri-ciri seni rupa zaman Barok, antara lain bersifat dimanis,
heroik, serta kaya cahaya dan warna. Gaya seni rupa Rokoko
menghasilkan seni lukis, seni hias, dan seni pahat.

Sumber: keyah.asu.edu (19-02-2009)

Sumber: tutinonka. files.
wordpress.com (19-02-2009)

Gambar 4.3Gambar 4.3Gambar 4.3Gambar 4.3Gambar 4.3
Lukisan Monalisa yang
terkenal dengan senyum
misterinya, karya
Leonardo da Vinci.
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5. Seni rupa zaman modern

Setelah terjadi revolusi industri di Inggris dan Perancis,
dampak kemajuan di bidang teknologi menimbulkan
kepincangan-kepincangan sosial, politik, dan ekonomi.
Akibatnya banyak seniman yang mulai melakukan pem-
berontakan di bidang seni, yang ditandai dengan timbulnya
berbagai macam aliran dalam seni rupa. Berbagai macam
aliran tersebut, di antaranya sebagai berikut.

a. Aliran klasikisme dan aliran neo klasikisme

Aliran klasikisme lebih banyak menjurus ke seni bangunan
dan seni hias, akibat pengaruh dari gaya seni Yunani dan
Romawi. Sedangkan aliran neo klasikisme merupakan
kelanjutan dari aliran klasikisme dengan gaya yang
lebih bebas.

b. Aliran romantisme, realisme, dan naturalisme

Ciri dari lukisan romantisme
adalah menampilkan adegan
yang dramatis. Tahap berikutnya
muncul aliran realisme sebagai
reaksi atas aliran romantisme yang
penuh ilusi. Seniman realis ini
menghendaki penciptaan karya
seni rupa sesuai aslinya. Lukisan
realis serupa dengan naturalis,
hanya saja lukisan aliran naturalis
lebih  banyak mengambil objek
keindahan alam. Tokoh tersohor
dari aliran naturalis-realis ialah
Leonardo Da Vinci dan Rembrandt.

c. Aliran impresionisme dan aliran neo-impresionisme

Para pelukis aliran impresionisme lebih mengutamakan
kesan pencahayaan yang dibuat secara spontan dan
singkat. Selanjutnya muncul gaya neo-impresionisme
sebagai protes terhadap gaya impresionis yang melukis
pencahayaan apa adanya.

d. Aliran ekspresionisme, surealisme, dan abstraksisme

Aliran ekspresionisme berusaha mengedepankan
ekspresi jiwa, perasaan, dan emosi. Sedangkan aliran
surealisme menggambarkan keadaan alam bawah

Gambar 4.4Gambar 4.4Gambar 4.4Gambar 4.4Gambar 4.4
Karya Rembrandt yang
berjudul “Perjamuan
Belsyazar” dengan gaya
naturalis-realis.

Sumber: id.wikipedia.org (19-02-2009)
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sadar dan fantasi. Aliran abstrak memiliki ciri mem-
bebaskan diri dari bentuk-bentuk figuratif (nyata), dan
lebih mengutamakan komposisi warna, garis, bidang,
atau unsur-unsur lainnya.

e. Aliran pop art dan aliran seni kontemporer

Pop art adalah salah satu aliran seni modern abad ke-20.
Aliran ini menentang aliran seni abstrak, ekspresionisme,
dan surealisme yang sulit dimengerti. Kemajuan teknologi
mengakibatkan seni rupa konvensional (seni lukis, patung,
arsitektur) bergeser ke arah seni mesin (machinal art). Pelaku
seni kontemporer tidak lagi terikat aturan-aturan seni
lama. Mereka bebas berekspresi menciptakan gaya,
media, dan teknik berkarya seni baru.

Aliran-aliran seni lukis lainnya masih banyak, antara lain
aliran vauvisme, kontruksinisme, kubisme, dadaisme,
purisme, elementarisme, futurisme, pointilisme,
esensialisme, dan lain-lain.

Gambar 4.5Gambar 4.5Gambar 4.5Gambar 4.5Gambar 4.5
a) Lukisan Vincent Van

Gogh yang berjudul
“Starry Night” dengan
gaya ekspresionisme.

b) Karya Andy Warhol
yang beraliran pop art.

b)a)

Leonardo da Vinci dilahirkan di Vinci, Italia pada tahun 1452.
Ia dikenal sebagai tokoh pembaharuan di Italia pada zaman
Renaissance. Leonardo da Vinci belajar melukis pada
Andrea del Verrocchio sekitar tahun 1466, dan kemudian
menjadi pelukis besar di Eropa. Leonardo da Vinci ter-
mashyur karena lukisannya yang mengagumkan, yaitu
Jamuan Terakhir (The Last Supper) dan Monalisa. Jamuan
Terakhir yang dilukis pada dinding biara Santa Maria di
Milan, kini telah rusak akibat usianya yang telah lama. Karya
Monalisa yang kini terdapat di Museum Louvre, Paris banyak
mengandung misteri sampai sekarang.

Sumber:  id.wikipedia.org (20-02-2009)
Sumber: ms.wikipedia.com

(20-02-2009)

Leonardo da VinciLeonardo da VinciLeonardo da VinciLeonardo da VinciLeonardo da Vinci

Sumber: arttoheartweb.com (20-02-2009) Sumber: pasarkreasi.com (20-02-2009)
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Sejarah seni rupa murni klasik yang berupa seni
patung, seni lukis, seni bangunan, bahkan karya seni yang
dibuat dengan teknik dasar cetak grafis (teknik cap pada
batu atau dinding bangunan) sudah diciptakan oleh manusia
sejak zaman dulu. Karya-karya seni tersebut selalu menyertai
perkembangan sejarah peradaban manusia, baik di Indonesia
dan Asia, serta mancanegara di luar Asia. Bahkan pada masa
sekarang karya seni telah berkembang pesat dengan teknik,
tema, dan bahan yang kian beragam.

1. Ragam bahan dan teknik pembuatan patung

Beragam teknik penciptaan karya seni tiga dimensi,
sebelumnya telah kamu pelajari. Beragam teknik tersebut,
antara lain teknik butsir, cor, las, tempa, pahat, konstruksi,
cetak, atau teknik-teknik baru masa kini yang diterapkan
oleh para seniman kontemporer. Teknik-teknik tersebut
umumnya juga diterapkan dalam pembuatan patung.
Patung berbahan semen dibuat menggunakan teknik cor,
patung berbahan tanah liat dibuat menggunakan teknik
butsir, serta patung dari bahan kayu dan batu dibentuk
dengan teknik pahat.

2. Karya seni patung dari bahan gips (gypsum)

Salah satu patung unik yang bisa dibentuk melalui
proses yang mudah adalah patung berbahan gips. Gips
termasuk jenis benda buatan, bertekstur kasar dan keras,
serta berwarna putih mirip bata putih. Namun, gips dalam
seni pahat tergolong benda dengan struktur materi yang
lunak, karena mudah dibentuk. Hal ini berbeda dengan

Berekspresi Membuat Karya Seni Rupa MurniBerekspresi Membuat Karya Seni Rupa MurniBerekspresi Membuat Karya Seni Rupa MurniBerekspresi Membuat Karya Seni Rupa MurniBerekspresi Membuat Karya Seni Rupa MurniBBBBB

Kerjakan bersama teman kelompokmu.

Buat karya tulis tentang perkembangan seni rupa
murni mancanegara. Topik karya tulismu bisa kamu
dapatkan dari koran, majalah, buku, atau internet.
Akan lebih baik jika kamu juga menyertakan gambar-
gambar pendukung karya tulismu. Presentasikan
hasilnya di depan kelas.
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batu atau kayu yang struktur materinya keras. Gips bisa
dibentuk menjadi patung dengan aneka model, termasuk
relief atau ornamen ukir.

3. Membuat patung dari bahan gips

Untuk membuat patung gips, bahan dan alat yang
dibutuhkan, yaitu sebagai berikut.
a. Serbuk gips (biasanya tersedia di toko-toko bangunan),

sediakan secukupnya.
b. Pahat (bisa pahat ukir atau pahat grafis). Bila tidak

ada, bisa diganti pisau kecil atau cutter besar.
c. Botol air mineral atau wadah berbahan plastik lainnya,

untuk mencetak serbuk gips.
d. Palu pahat ringan. Bila tidak ada, bisa diganti benda lain

yang berfungsi untuk pemukul pahat.

Gambar 4.6Gambar 4.6Gambar 4.6Gambar 4.6Gambar 4.6
a) Patung gips bercorak

abstrak.
b) Patung gips bercorak

realis.

b)a)

Gambar 4.7Gambar 4.7Gambar 4.7Gambar 4.7Gambar 4.7
Bahan dan alat untuk
membuat patung gips.

Botol air mineral
Serbuk gips

Palu dan cutter

Ampelas
Pahat

Gips untuk pembuatan patung ini harus dibentuk
terlebih dahulu melalui suatu proses, karena bentuk asalnya
berupa serbuk. Tahapan membuat patung sebagai berikut.

a. Sebelum membuat patung, buat desain terlebih dulu.

b. Botol plastik dipotong bagian ujungnya, lalu serbuk
gips dimasukkan kira-kira 3/4 ukuran botol.

c. Masukkan air ke dalam botol hingga penuh. Aduk sejenak
untuk meratakannya.

Sumber: unikatissima.files.
wordpress.com (20-02-2009)

Sumber: auktionskompaniet.com
(20-02-2009)
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d. Biarkan campuran dalam botol tersebut beberapa lama
hingga campuran gips berubah menjadi zat padat.

e. Sayat atau sobek cetakan botol plastik dari gips dengan
menggunakan cutter untuk melepas cetakan. Selanjutnya
gips padat bisa dibentuk sesuai desain yang dibuat.

Setelah karyamu jadi, kamu bisa menyiapkannya untuk
diikutkan dalam pameran seni rupa sekolah atau di luar
sekolah.

PPPPPameramerameramerameran Seni Ran Seni Ran Seni Ran Seni Ran Seni Rupa Sekupa Sekupa Sekupa Sekupa SekolaholaholaholaholahCCCCC

Sebelumnya, kamu telah belajar membuat beragam
karya seni rupa, baik karya seni rupa dua dimensi maupun
tiga dimensi. Kamu pun telah diminta untuk berkarya sesuai
gagasan dan ciri khas masing-masing daerahmu. Hasil karya
seni tersebut, dapat ditampilkan dalam sebuah pameran
karya seni rupa di sekolah atau di luar sekolah.

1. Pengertian, tujuan, dan jenis-jenis pameran seni
rupa sekolah

Pameran seni rupa sekolah adalah kegiatan mem-
pertontonkan hasil karya seni rupa siswa selama menempuh
pembelajaran di sekolah kepada khalayak umum, di ling-
kungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah. Pameran
seni rupa sekolah, secara umum ditujukan untuk mendapat-
kan tanggapan dan apresiasi dari khalayak umum. Dan
secara khusus, pameran ditujukan untuk meningkatkan daya
kreativitas dan menumbuhkan sikap apresiatif siswa terhadap
seni rupa.

Gambar 4.8Gambar 4.8Gambar 4.8Gambar 4.8Gambar 4.8
Tahapan membuat
patung gips.
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Pameran sekolah bisa dilakukan di dalam lingkungan
sekolah dan bisa juga dilakukan di luar lingkungan sekolah.

Jenis pameran seni rupa terdiri atas pameran
tunggal (diikuti 1 orang peserta) dan pameran
bersama (diikuti lebih dari  satu orang peserta
atau kelompok). Dengan demikian, pameran
seni rupa sekolah termasuk jenis pameran
bersama.

2. Tata laksana kegiatan pameran

Tata laksana kegiatan pameran bisa
bermacam-macam, namun semua memiliki
kesamaan prinsip, yaitu adanya organisasi

kepanitiaan, adanya sarana dan prasarana, persiapan, dan
pelaksanaan. Kegiatan pameran menyangkut tahapan
kegiatan pameran dari persiapan awal hingga pelaksanaan
pameran.

a. Persiapan awal

Persiapan pameran perlu dilakukan secara terencana.
Persiapan awal yang perlu dilakukan dalam kegiatan
pameran, yaitu sebagai berikut.

1) Pengorganisasian

Organisasi kepanitiaan bertugas mengatur
dan mengelola sumber daya yang ada ber-
landaskan kerjasama yang baik antaranggota.
Unsur-unsur yang terdapat dalam struktur
organisasi tersebut meliputi pelindung, yang
dijabat oleh kepala sekolah. Penanggung
jawab, dijabat oleh guru mata pelajaran
kesenian. Unsur organisasi yang dijabat oleh
siswa, antara lain ketua, wakil ketua, sekre-
taris, dan bendahara. Susunan kepanitiaan
tersebut dibantu oleh beberapa seksi, di

antaranya seksi penyeleksi, seksi perlengkapan,
seksi dokumentasi, dan lain-lain sesuai kebutuhan.

2) Pembuatan proposal

Pembuatan proposal ditujukan untuk mendapatkan
persetujuan palaksanaan kegiatan pameran
kepada kepala sekolah. Berikut contoh proposal
untuk kegiatan pameran sekolah.

Gambar 4.9Gambar 4.9Gambar 4.9Gambar 4.9Gambar 4.9
Ruang pameran

Sumber: Dokumentasi Penerbit

Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.1111100000
Diskusi untuk mem-
bicarakan persiapan
pameran sekolah.

Sumber: Dokumentasi Penerbit
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PROPOSAL KEGIATAN PAMERAN SEKOLAH
DALAM RANGKA “MEMENUHI TUGAS AKHIR SISWA”

SMP/MTs……………………..KOTA/KAB…………………
Tanggal……………………..Tahun………………

Semester…………………………
Tahun Pelajaran……………………

I. PENDAHULUAN
Dalam rangka meningkatkan kemampuan di bidang seni, khususnya seni rupa serta untuk memenuhi tugas akhir

pelajaran seni rupa, karya siswa kelas IX dipandang perlu untuk dipamerkan. Kreativitas, kemampuan, dan bakat siswa di
bidang seni juga perlu terus diasah, ditingkatkan, dan disalurkan dalam bentuk pameran, baik di sekolah maupun di luar
sekolah.

Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka kami selaku siswa kelas IX SMP/MTs……….. memandang perlu untuk
mengadakan kegiatan pameran seni rupa dalam rangka “Memenuhi Tugas Akhir Siswa”.

II. TUJUAN KEGIATAN
Kegiatan pameran yang kami laksanakan bertujuan sebagai berikut.
1. Ajang prestasi siswa di bidang seni, khususnya seni rupa.
2. Menanamkan kecintaan terhadap seni dan budaya.
3. Meningkatkan pengetahuan dan wawasan di bidang seni rupa.
4. Meningkatkan kemampuan untuk mengapresiasi karya seni rupa.
5. Belajar berorganisasi dan melatih tanggung jawab secara nyata.
6. Memenuhi tugas akhir siswa, khususnya kelas IX pelajaran seni rupa.

III.TEMA
Melalui kegiatan pameran seni rupa dalam rangka “Memenuhi Tugas Akhir Siswa” di SMP/MTs…………...., kita

tingkatkan kemampuan apresiasi dan kreativitas siswa di bidang seni, khususnya seni rupa.

IV. NAMA KEGIATAN
a. Nama kegiatan : Pameran sekolah
b. Waktu : Senin – Sabtu,……Juni 200….Pkl……….WIB s.d Pkl……….WIB
c. Tempat : Gedung Serba Guna Aula SMP-MTs……………

Jalan………………………………………

V. SUMBAR DANA
Pemasukan:
1. Sponsor/Donatur Rp ………………………..
2. Dana OSIS Rp ………………………..
3. Subsidi dari sekolah Rp ………………………..
4. Lain-lain Rp ………………………..

Pengeluaran:
1. Sekretariat OSIS Rp ………………………..
2. Perlengkapan Rp ………………………..
3. Konsumsi Rp ………………………..
4. Transportasi Rp ………………………..
5. Dokumentasi Rp ………………………..
6. Publikasi Rp ………………………..
7. Dekorasi Rp ………………………..
8. Lain-lain Rp ………………………..

VI. PENUTUP
Demikian proposal ini kami ajukan sebagai laporan. Kami mohon saran dan petunjuk dari Bapak Kepala Sekolah agar

pelaksanaan kegiatan pameran ini dapat berlangsung lancar dan sukses.

                      …………., ….April 200….
   Sekretaris                      Ketua

(………….…..)                                 (…………………)

Penanggung Jawab
Guru Kesenian

   (………………..)
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3) Penentuan tema

Penentuan tema disesuaikan dengan maksud dan
tujuan pameran, atau berkaitan dengan momen
hari-hari tertentu.

4) Penyusunan rencana kerja

Rencana kerja menyangkut kegiatan yang akan
dilaksanakan dari awal sampai akhir dan disusun
secara teratur dalam suatu jadwal kerja.

Dalam penyusunan rencana kerja dan jadwal
pameran perlu memperhatikan hal-hal berikut.

a) Kapan dan di mana pameran dilaksanakan.

b) Kapan dan di mana seksi-seksi yang dilibatkan
perlu mendapatkan pengarahan, informasi,
atau hal-hal yang terkait dengan tugasnya
masing-masing.

c) Kapan pembuatan kelengkapan pameran,
misalnya brosur, poster, spanduk, dan katalog.

d) Kapan dan di mana persiapan terakhir (geladi
bersih) dilakukan.

e) Kapan penutupan pameran, pengemasan
karya, dan pembubaran panitia pameran.

Tugas untuk menyusun jadwal pameran sebaiknya
dilaksanakan oleh sekretaris dan harus berkoor-
dinasi dengan panitia pameran.

5) Penentuan tempat pameran

Sebelum menyelenggarakan pameran, tempat harus
disurvei terlebih dulu untuk melihat kelayakan
penggunaannya. Tempat penyelenggaraan pameran
haruslah tempat yang strategis dan memenuhi
daya tampung. Jika pameran dilakukan di luar
sekolah, akan lebih baik jika memanfaatkan tempat-
tempat yang sudah dikenal oleh masyarakat umum
dan sesuai peruntukan, misalnya Gedung Balai
Budaya, Gedung Pemuda, Gedung Dewan Kesenian,
dan lain-lain.

b. Pengelolaan dan penataan pameran

Pengelolaan pameran artinya suatu kegiatan mengatur,
mengawasi, dan bekerja bersama untuk kelancaran
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kegiatan pameran. Pengelolaan pameran, meliputi
beberapa kegiatan berikut.

1) Pendaftaran dan pemilihan karya

Pendaftaran karya berdasarkan bentuk atau jenisnya.
Karya yang masuk, diseleksi kelayakannya untuk
diikutsertakan dalam pameran dengan pertimbangan
estetika dan orisinilitas.

2) Pengadaan kelengkapan pameran

Perlu dilakukan pendataan terlebih dahulu secara
cermat tentang peralatan, perlengkapan, dan sarana
pendukung lainnya yang dibutuhkan. Kelengkapan
pameran tersebut, di antaranya papan panil, level,
kursi, lampu, perlengkapan dekorasi, sound system,
spanduk, katalog, brosur, buku kesan pesan, dan
pemandu pameran.

3) Penataan ruang dan karya

Penataan ruang menyangkut
keindahan interior, keleluasaan
bergerak bagi pengunjung, dan
penempatan posisi karya yang
tepat. Penempatan posisi karya
tersebut dilakukan dengan mem-
pertimbangkan jenis, ukuran karya,
dan sudut pandang penonton
terhadap karya yang dipajang.
Tiap-tiap karya yang dipajang,
tertulis tema karya dan nama
pembuatnya yang diletakkan atau ditempelkan di
bawah karya.

Penataan karya-karya yang dipamerkan antara
lain menyangkut karya seni rupa dua dimensi dan
karya seni rupa tiga dimensi. Pada penataan karya
seni rupa dua dimensi, setidaknya ada beberapa
hal yang perlu diperhatikan, yaitu sebagai berikut.

a) Penyusunan karya disesuaikan jenisnya,
misalnya dari jenis lukisan, seni grafis, seni
tekstil, dan lain-lain.

b) Ukuran karya yang beragam harus ditata
sedemikian rupa untuk memberikan kesan

Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.1111111111
Penempatan karya lukisan
yang sesuai dengan sudut
pandang penonton.

Sumber: Dokumentasi Penerbit
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irama yang dinamis dan enak dipandang.
Misalnya, karya ditempatkan secara bergantian
antara yang besar, sedang, dan yang kecil.

c) Pemajangan karya disesuaikan dengan tinggi
rata-rata pengunjung.

Penataan karya seni rupa tiga dimensi pada
umumnya diletakkan di atas meja khusus atau
level. Warna karya hendaknya kontras dengan
warna level yang menyangganya. Oleh karena itu,
level sering diberi warna gelap. Level juga bisa
diganti meja biasa yang diberi alas kain (taplak)
yang biasanya berwarna hitam polos.

Penataan karya seni yang dipamerkan hendaknya
tidak mengganggu jalan yang dilalui pengunjung.
Oleh karena itu, perlu pengaturan alur pengunjung
mulai dari pintu masuk sampai pintu keluar. Untuk
memberikan sentuhan natural (alami) pada ruangan,
dapat ditempatkan pot-pot tanaman di bagian-
bagian tertentu. Perhatikan contoh rancangan denah
tempat pameran pada Gambar 4.12 berikut.

Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.Gambar 4.1111122222
Rancangan denah
tempat pameran.

U

Pintu masuk

Pintu keluar

Keterangan:
= Pot bunga
= Lukisan/karya 2 dimensi
= Patung/karya 3 dimensi
= Meja pintu masuk/keluar
= Arah pengunjung

Sumber: Dokumentasi Penerbit
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Kerjakan tugas ini secara mandiri.

Buat contoh konsep brosur (dalam bentuk kalimat)
yang sekaligus sebagai pengumuman kegiatan
pameran. Buat tema dan konsep brosur itu semenarik
mungkin, komunikatif, dan sesuai sasaran sehingga
dapat “tampil beda”. Contoh tema dan konsep brosur
yang baik akan dipilih untuk kegiatan pameran
sekolah nantinya.

c. Persiapan akhir dan pelaksanaan pameran

Persiapan akhir perlu dilakukan untuk kelancaran
kegiatan pameran. Rangkaian kegiatan untuk persiapan
akhir dan pelaksanaan pameran adalah sebagai berikut.
1) Gladi bersih

Gladi bersih dilakukan untuk menguji kembali
kesiapan dari seluruh elemen pameran, sebelum
acara pembukaan dimulai.

2) Pembukaan pameran

Pembukaan pameran adalah acara peresmian yang
menandai dimulainya kegiatan pameran. Acara
pokok pembukaan harus tersusun dan terencana
dengan baik.

3) Penutupan pameran dan pengemasan karya

Sebelum penutupan, sebaiknya dilakukan kegiatan
diskusi seni dengan menghadirkan pembicara, baik
dari dalam sekolah atau dari luar sekolah. Setelah
seluruh kegiatan berakhir, pengemasan seluruh
komponen pameran juga harus terkoordinasi untuk
menghindari kerusakan, kehilangan, dan hal-hal
lain yang tidak diinginkan.
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Kurun waktu perkembangan seni rupa murni mancanegara di luar Asia
berawal dari seni rupa Timur purba hingga sejarah seni rupa Eropa modern.

Kurun waktu perkembangannya dapat diuraikan secara kronologis, yaitu
dimulai dari sejarah seni rupa Mesir, seni rupa Eropa Klasik, seni rupa
Renaissance, seni rupa Barok dan Rokoko, hingga seni rupa zaman modern.

Beragam teknik penciptaan karya seni rupa tiga dimensi, antara lain teknik
butsir, cor, las, tempa, pahat, konstruksi, cetak, atau teknik-teknik baru
masa kini yang diterapkan oleh para seniman kontemporer.

Bahan dan alat yang dibutuhkan untuk membuat patung gips adalah serbuk
gips, pahat, wadah berbahan plastik untuk mencetak serbuk gips, dan palu
pahat ringan.

Pameran seni rupa sekolah adalah kegiatan mempertontonkan hasil karya
seni rupa siswa selama menempuh pelajaran seni rupa di sekolah kepada
khalayak umum, di lingkungan sekolah atau di luar lingkungan sekolah.

Tata laksana kegiatan pameran menyangkut tahapan kegiatan pameran
dari persiapan awal, pengelolaan pameran, serta persiapan akhir dan
pelaksanaan pameran.

Persiapan awal pameran meliputi pengorganisasian, pembuatan proposal,
penentuan tema, penyusunan rencana kerja, dan penentuan tempat pameran.

Pengelolaan dan penataan pameran meliputi pendaftaran dan pemilihan
karya, pengadaan kelengkapan pameran, serta penataan ruang dan karya.

Persiapan akhir dan pelaksanaan pameran meliputi gladi bersih, pembukaan
pameran, serta penutupan pameran dan pengemasan karya.

RRRRRingkasaningkasaningkasaningkasaningkasan
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Uji KUji KUji KUji KUji Komomomomompepepepepetttttensi Bab 4ensi Bab 4ensi Bab 4ensi Bab 4ensi Bab 4

KKKKKerererererjakjakjakjakjakan di bukan di bukan di bukan di bukan di buku tugu tugu tugu tugu tugasmu.asmu.asmu.asmu.asmu.

A. Pilih salah satu jawaban yang paling tepat.

1. Bangsa Mesir banyak menghasilkan
karya-karya seni rupa, baik berupa
patung, seni lukis, relief, mastaba,
dan piramid. Patung berbentuk
kepala srigala yang berfungsi sebagai
penjaga piramid adalah ....
a. patung Ramses
b. spinx
c. Firaun
d. Dewa Ra

2. Pada zaman Hellenisme (336-323 SM)
terjadilah perpaduan kebudayaan
antara kebudayaan Yunani, Mesir,
dan Persia. Hasil perpaduan kebu-
dayaan ini melahirkan kebudayaan ....
a. Kreta
b. Ionia
c. Hellenis
d. Apenina

3. Ciri-ciri lukisan gaya impresionisme
adalah ....
a. bentuk dibuat lebih indah
b. terkesan ramai
c. apa adanya
d. kesan pencahayaan sesaat

4. Patung berbahan tanah liat dibuat
dengan menggunakan teknik ....
a. las
b. cor
c. butsir
d. tempa

5. Hal-hal yang bukan merupakan
pertimbangan yang harus dilakukan
dalam penempatan posisi karya
dalam ruang pameran adalah ....
a. jenis
b. panjang-lebar ruangan
c. ukuran
d. sudut pandang penonton

1. Sebutkan peninggalan karya seni
rupa Mesir Klasik.

2. Apa ciri-ciri karya seni rupa yang
dihasilkan pada masa Barok Rokoko
dan karya seni apa saja yang
dihasilkan?

3. Jelaskan apa yang dimaksud dengan
karya seni pop art.

B. Jawab pertanyaan berikut dengan singkat dan jelas.

4. Coba amati salah satu jenis karya
seni rupa (misalnya, relief, patung,
dan bangunan) peninggalan Mesir
Kuno dan peninggalan Hindu-
Buddha di Nusantara. Apa perbedaan
keduanya menurut pengamatanmu?

5. Jelaskan secara singkat kegiatan
dalam pengelolaan pameran.
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Adakah yang sulit ketika kamu mempelajari materi berekspresi
melalui karya seni rupa murni?

Apakah kamu sudah memahami perkembangan seni rupa murni
mancanegara di luar Asia?

Apakah kamu sudah mengekspresikan diri membuat karya seni rupa
dengan ide-ide kreatifmu?

Jika kamu dipercaya menjadi ketua pameran, apakah kamu
mengetahui tugas dan tanggung jawab yang harus kamu lakukan?

RefleksiRefleksiRefleksiRefleksiRefleksi

Buat patung dengan bahan dasar sesuai potensi yang terdapat di
lingkungan sekitarmu, misalnya kayu, batu, tanah liat, bata, bahan
dasar lilin, bahan dasar kertas, sabun batangan, dan lain-lain. Kamu
dapat berkarya sesuai teknik dan media yang telah kamu pelajari
atau menciptakan teknik, media, atau bentuk-bentuk baru sesuai ide
dan kreatifitasmu.

MariMariMariMariMari
BerkaryaBerkaryaBerkaryaBerkaryaBerkarya




